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 Abstract: The background of this study is the low learning achievement of 

social science of fourth grade students of Muhammadiyah 6 Elementary School 

Pekanbaru. The mean daily test scores obtained from 24 students was 68. This value is 

far from the Minimum Passing Score (MPS) of this school which it was 76. This study 

aims to improve the learning achievements of social science students of fourth grade 

Muhammadiyah 6 Elementary School Pekanbaru through mapping concept strategy. 

The type of this study is a classroom action study. The study was conducted in 

Muhammadiyah 6 Elementary School Pekanbaru with 24 students of fourth grade of 

that school as the sample. This study showed the teacher activities in every meeting had 

been increased, for the first cycle was 71,3% and increasing in cycle II become 88%. 

Student activities were also increased during each meeting, this can be proven by the 

average of activity of student at cycle I 63% rose to 83,5% in student activity cycle II. 

Based on the scores of student learning achievements in classical there is an increase in 

the number of students who reach MPS was on the first cycle percentage of 66.67% 

while in cycle II the percentage of students' classical completeness was 83%. 

Implementation of mapping concept strategy could improve student learning result of 

fourth grade of SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru, it can be seen from the average score 

of base is 68,21 in cycle I increased to 74,58 with increase of 66,67%, then on cycle II 

average The primary score score 68.21 was increased to 81.85 with percentage 87.5%. 
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  Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPS siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah 6 pekanbaru. Ini dapat dilihat dari rata-rata ulangan harian 

yang diperoleh hanya 68. Dari jumlah siswa sebanyak 24 siswa. Nilai ini jauh dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang telah ditentukan di sekolah dasar 

adalah 76. Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan  hasil belajar IPS siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru melalui strategi peta konsep. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 

6 Pekanbaru dengan sampel penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 24 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil aktivitas  guru  pada tiap pertemuan  

mengalami peningkatan dari rata-rata aktivitas guru siklus I   71, 3%  dan pada siklus II 

juga mengalami peningkatan dengan  rata-rata aktivitas guru menjadi 88%. Aktivitas 

siswa juga mengalami peningkatan pada tiap kali pertemuan, hal ini dapat dibuktikan 

dengan rata-rata aktivitas siswa pada siklus I  63 % naik menjadi 83,5% pada aktivitas 

siswa siklus II. Berdasarkan skor hasil belajar siswa secara klasikal terdapat 

peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu pada siklus I persentasenya 

sebesar 66,67% sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan klasikal siswa sebesar 

83%. Penerapan strategi peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru, hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor dasar adalah 

68,21 pada siklus I meningkat menjadi 74,58 dengan peningkatan 66,67%, kemudian 

pada siklus II rata-rata skor dasar 68,21 meningkat menjadi 81,85 dengan peningkatan 

87,5%. 

 

Kata Kunci: Strategi Peta Konsep, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 

mempelajari, menelaah, dan menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat 

dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian, tuntutan untuk 

memutakhirkan pengetahuan sosial menjadi keharusan serta meningkatkan relevansi 

pembelajaran pengetahuan sosial dengan keadaan dan kebutuhan terutama menghadapi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 

dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta 

didik menghadapi tantangan kehidupan masyarakat global yang selalu mengalami 

perubahan setiap saat di masa depan. Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

penulis lakukan dengan guru kelas IV sekolah dasar, maka diperoleh data bahwa hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPS masih tergolong rendah. Ini dapat dilihat dari 

rata-rata ulangan harian yang diperoleh hanya 68. Dari jumlah siswa sebanyak 24 siswa. 

Nilai ini jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang telah ditentukan di 

sekolah dasar adalah 76. 

Untuk memperbaiki hasil belajar IPS siswa, perlu dilakukan suatu upaya yang 

salah satunya adalah dengan menerapkan strategi peta konsep. Strategi peta konsep akan 

membuat siswa merasa senang dan dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri 

siswa. Sehingga  siswa akan lebih berperan aktif dalam pembelajaran IPS yang 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar IPS. 

Secara umum, strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 

dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru 

dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah digariskan (Trianto, 2010). Menurut Martinis Yamin (2009) peta konsep 

adalah menyatakan hubungan-hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam 

bentuk proposisi-proposisi. Sehingga, strategi  peta konsep merupakan stategi yang 

digunakan untuk mencapai sasaran pembelajaran yang di tentukan yang berupa suatu 

gambaran  konsep dimana konsep-konsep tersebut disusun dari tingkat umum ke 

khusus. Dengan peta konsep siswa dapat menghubungkan antara konsep yang satu 

dengan yang lainnya sehingga pembelajaran IPS menjadi bermakna. Hal ini dapat 

membuat suasana kelas menjadi lebih aktif dan menyenangkan sehingga membuat siswa 

berusaha memahami sebuah konsep dan dapat meningkatkan hasil belajar IPS. 

Dimyati dan Mujiono  dalam Rita Nainggolan (2013) mengatakan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 

guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Menurut 

Sudjana dalam Rita Nainggolan (2013) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sehingga, hasil belajar 

merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Dari 

uraian di atas dapat disimpulkan pula bahwa hasil belajar IPS adalah keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai standar kompetensi IPS. Hasil belajar yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah hasil penilaian tentang kemampuan siswa atau nilai (skor) 

yang diperoleh setelah mengikuti proses belajar mengajar dengan penerapan strategi 
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peta konsep. Hasil belajar diperoleh setelah diberikan suatu tes, melalui ulangan harian 

pada setiap akhir siklus. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Strategi Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru”. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah penerapan strategi peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru?. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan  hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Muhammadiyah 6 

Pekanbaru melalui strategi peta konsep. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 

sebanyak dua siklus, yaitu : siklus I dan II,  dengan 4 x pertemuan. Pada siklus I 

dilaksanakan pertemuan satu dan dua, pada siklus II dilaksanakan pertemuan tiga dan 

empat. Satu siklus terdiri dari (1) rencana, menyusun instrument penelitian yang 

meliputi rencana pembelajaran (RPP), (2) tindakan, pada tahap ini dilakukan tindakan 

berupa pelaksanaan pembelajaran, pengambilan atau pengumpulan data hasil lembar 

observasi dan hasil tes. (3) observasi, mengamati hasil implementasi tindakan yang 

dilakukan. Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. (4) refleksi, 

data yang diperoleh dari kegiatan observasi akan dijadikan sebagai bahan kajian pada 

kegiatan refleksi. Hasil analisis dan refleksi ini akan dijadikan sebagai panduan untuk 

membuat rencana tindakan pada siklus berikutnya. Sehingga harapan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapan strategi peta konsep dapat tercapai. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV b SD Muhammadiyah 6 

pekanbaru, dengan jumlah siswa 24 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 10 

orang perempuan. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan instrumen berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan lembar kerja siswa.  

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis aktivitas guru, 

analisis aktivitas siswa, peningkatan hasil belajar, ketuntasan belajar dan persentase 

peningkatan hasil belajar. 

Analisis aktivitas guru adalah hasil pengamatan selama proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh seorang observer. Aktivitas pada observasi dirumuskan:  

 

 

 (Ngalim Purwanto 2009)    

  

 

Keterangan: 

NR     = Nilai Persen aktifitas aktivitas guru yang dicari atau diharapkan 

JS       =  Skor mentah yang diperoleh guru 

SM     = Skor maksimum yang didapat dari aktivitas guru 

 

NP  =  x 100 
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    Analisis aktivitas siswa adalah hasil pengamatan selama proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh seorang observer. Aktivitas siswa pada observasi dirumuskan:  

 

 

 (Ngalim Purwanto 2009) 

Keterangan: 

 

Np     =  Nilai Persen aktifitas aktivitas siswa yang dicari atau diharapkan 

R       =  Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM     = Skor maksimum yang didapat dari aktivitas siswa 

 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi 

peta konsep diadakan analisis deskriptif dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

     (Ngalim Purwanto, 2009) 

 

 

Keterangan : 

S = Nilai yang diharapkan 

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar  

N = Skor maksimum dari tes tersebut 

 

 Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar adalah 

sebagai berikut:  

 

      

        (Trianto, 2009) 

 

 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan Belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt = Jumlah jumlah skor total 

 

 Depdikbud (dalam Trianto, 2009) mengemukakan bahwa setiap siswa dikatakan 

tuntas belajarnya ( ketuntasan klasikal) jika didalam kelas tersebut terdapat ≥85% siswa 

yang tuntas belajar nya. Selanjutnya, untuk mengetahui persentase peningkatan hasil 

belajar dapat digunakan rumus :  

 

 

 

                   (Zainal Aqib, 2011) 

S =  

 

KB  =  X 100 

 

P=  

NP =  x 100  

 



6 
 

Keterangan:  

P = Persentase peningkatan 

Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan 

Baserate = Nilai sebelum tindakan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

 Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dan siswa, data 

hasil belajar serta data peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 

dengan strategi peta konsep. 

 Aktivitas guru  dalam proses pembelajaran dihitung berdasarkan lembar 

observasi aktivitas guru. Hasil aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1 Analisis Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

 

Aspek yang dinilai 

Siklus 1 Siklus II 

Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2 

Jumlah skor 8 9 10 11 

Persentase  67, 65% 75% 83% 92% 

Kategori pertemuan Cukup  Cukup  Baik  Sangat  baik 

Persentase per siklus 71, 3%                           88% 

Kategori per siklus Cukup                          Sangat  baik 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan perolehan skor aktivitas guru setiap 

pertemuan yaitu pada pertemuan pertama siklus 1 jumlah skor yang diproleh yaitu 8. 

Dapat dijelaskan pada aspek 1, aktivitas guru memproleh skor 2 karena pada aspek ini 

guru menjelaskan cara mengidentifikasi ide pokok dalam bacaan sendiri, guru tidak 

melibatkan siswa.pada aspek yang 2 guru memproleh skor 2 karena guru membimbing 

siswa membedakan konsep utama dan sekunder. Pada aspek guru memperoleh skor 2 

karena guru sudah membimbing siswa mengurutkan konsep umum ke konsep khusus. 

Pada aspek 4 guru memproleh skor 2 karena guru sudah membimbing siswa menyusun 

konsep tersebut kedalam konsep pohon jaringan . 

Pada pertemuan kedua siklus 1 jumlah skor yang diproleh yaitu 9. Dapat 

dijelaskan pada aspek 1, aktivitas guru memproleh skor 2 karena pada aspek ini guru 

menjelaskan cara mengidentifikasi ide pokok dalam bacaan sendiri, guru tidak 

melibatkan siswa. Pada aspek yang 2 guru memproleh skor 2 karena guru membimbing 

siswa membedakan konsep utama dan sekunder. Pada aspek guru memproleh skor 3 

karena guru sudah melakukan dengan tepat membimbing siswa mengurutkan konsep 

umum ke konsep khusus. Pada aspek 4 guru memproleh skor 2 karena guru sudah 

membimbing siswa menyusun konsep tersebut kedalam konsep pohon jaringan . 

Pertemuan  siklus II jumlah skor yang diproleh yaitu 10. Dapat dijelaskan pada 

aspek 1, aktivitas guru memproleh skor 3 karena pada saat guru menjelaskan cara 

mengidentifikasi sudah melibatkan siswa dalam menentukan ide pokok dalam bacaan. 

Pada aspek yang 2 guru memproleh skor 2 karena guru membimbing siswa 
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membedakan konsep utama dan sekunder. Pada aspek 3 guru memproleh skor 3 karena 

guru sudah melakukan dengan tepat membimbing siswa mengurutkan konsep umum ke 

konsep khusus. Pada aspek 4 guru memproleh skor 2 karena guru sudah membimbing 

siswa menyusun konsep tersebut kedalam konsep pohon jaringan  

Pada pertemuan kedua siklus II jumlah skor yang diperoleh guru adalah 11, 

terdiri dari aspek 1 guru memproleh skor 3 karena pada saat guru menjelaskan cara 

mengidentifikasi sudah melibatkan siswa dalam menentukan ide pokok dalam bacaan. 

Pada aspek 2 skor aktivitas guru diperoleh  skor 2 karena guru membimbing siswa 

membedakan konsep utama dan sekunder. Pada aspek 3 skor yang diperoleh guru yaitu 

3 karena guru sudah melakukan dengan tepat membimbing siswa mengurutkan konsep 

umum ke konsep khusus. Pada aspek 4 skor yang diperoleh guru yaitu 3 karena guru 

sudah dengat tepat membimbing siswa menyusun peta konsep kedalam peta konsep 

pohon jaringan. 

Dari tabel 1 dapat dilihat juga peningkatan aktivitas guru setiap kali pertemuan. 

Pada pertemuan pertama siklus I persentase aktivitas guru 67,65% dengan kategori 

cukup. Pada pertemuan kedua siklus I guru mengalami peningkatan dengan peresentase 

75% dengan kategori cukup. Pada pertemuan pertama siklus II aktivitas guru 

mengalami peningkatan dengan peresentase  83% dengan kategori baik. Dan pada 

pertemuan kedua siklus II aktivitas guru semakin membaik dengan peresentase  92% 

dengan kategori sangat baik. Pada siklus I guru masih belum terbiasa mengunakan 

strategi peta konsep  sehingga  aktivitas guru tidak begitu meningkat. Namun pada 

siklus II guru sudah lebih baik mengunakan strategi peta konsep sehingga aktivitas guru 

mengalami peningkatan dengan sangat baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas guru dalam menjelaskan cara membuat peta konsep pohon jaringan  

sudah sesuai dengan langkah-langkah membuat peta konsep. 

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dihitung berdasarkan lembar 

observasi aktivitas siswa. Hasil data aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 Analisis Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II  

Apek yang dinilai Siklus I Siklus II 

Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert.2 

Jumlah skor 7 8 10 11 

Persentase 58,33% 67% 83,33% 92% 

Kategori pertemuan Kurang   Cukup  Baik  Sangat baik 

Persentase persiklus 63% 88% 

Kategori persiklus Cukup  Sangat  Baik  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan perolehan skor aktivitas siswa setiap 

pertemuan yaitu pada pertemuan pertama siklus I jumlah skor yang diperoleh siswa 

yaitu 7 . Dapat dijelaskan pada aspek 1, aktivitas siswa memperoleh skor 2 karena pada 

saat membaca materi siswa hanya membaca saja tetapi tidak mengetahui ide utama pada 

materi yang mereka baca. Pada aspek 2 skor yang diperoleh siswa yaitu 2 karena siswa 

kurang memperhatikan guru mengidentifikasi konsep. Pada aspek 3 skor yang diperoleh 

siswa yaitu 2 karena siswa sudah terlibat dalam mengidentifikasi konsep umum ke 

khusus. Pada aspek 4 skor yang diperoleh siswa 2 karena siswa sudah melakukan 

diskusi namun belum lengkap dalam menyusun peta konsep pohon jaringan.  
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Pada penemuan kedua siklus I jumlah skor yang diperoleh siswa yaitu 8, dapat 

dijelaskan pada aspek 1, aktivitas siswa memperoleh skor 2 karena pada saat membaca 

materi siswa hanya membaca saja tetapi tidak mengetahui ide utama pada materi yang 

mereka baca. Pada aspek 2 skor yang diperoleh siswa yaitu 2 karena siswa kurang 

memperhatikan guru mengidentifikasi konsep. Pada aspek 3 skor yang diperoleh siswa 

yaitu 2 karena siswa sudah terlibat dalam mengidentifikasi konsep umum ke khusus. 

Pada aspek 4 skor yang diperoleh siswa 2 karena siwa sudah melakukan diskusi namun 

belum lengkap dalam menyusun peta konsep pohon jaringan.  

Pada pertemuan pertama siklus II jumlah skor yang diperoleh siswa sebanyak 10 

dengan aspek 1 memperoleh skor 3 karena siswa yang sudah dapat menentukan ide 

utama dari materi yang mereka baca. Pada aspek 2 skor siswa yaitu 2 karena siswa 

belum semua dapat mengidentifikasi konsep. Pada aspek 3 skor diperoleh siswa 

sebanyak 3 karena siswa sudah dapat mengurutkan konsep umum ke konsep khusus. 

Pada aspek 4 siswa memperoleh skor 2 karena siswa yang melakukan diskusi kelompok 

kurang lengkap menemukan konsep yang sudah ditentukan jumlahnya.   

 Pada pertemuan kedua  siklus II jumlah skor yang diperoleh siswa sebanyak 11 

dengan aspek 1 memperoleh skor 3 karena siswa yang sudah dapat menentukan ide 

utama dari materi yang mereka baca. Pada aspek 2 skor siswa yaitu 2 karena siswa 

belum semua dapat mengidentifikasi konsep. Pada aspek 3 skor diperoleh siswa 

sebanyak 3 karena siswa sudah dapat mengurutkan konsep umum ke konsep khusus. 

Pada aspek 4 siswa memperoleh skor 3 karena siswa yang melakukan diskusi kelompok 

sudah lengkap menemukan konsep yang sudah ditentukan.  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran mengalami peningkatan. Pada siklus pertemuan pertama aktivitas siswa 

memperoleh skor 7 dengan rata-rata 58,33% kurang. Hal ini siswa sudah mulai belajar 

dengan mengunakan strategi peta konsep dengan baik, tapi sebagian siswa belum 

terlihat aktif. Pada siklus ini I pertemuan kedua aktivitas siswa memperoleh skor 8 

dengan rata-rata 67%  cukup. Pada siklus I aktivitas siswa mengalami peningkatan yang 

baik, pada pertemuan kedua siklus I beberapa siswa sudah mulai terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dengan mengunakan strategi peta konsep. 

Siklus II pertemuan pertama aktivitas siswa mendapa skor 10 dengan rata-rata 

83,33% kategori baik, sedangkan pertemuan kedua aktivitas siswa mendapat skor 11 

dengan rata-rata 92% kategori sangat baik. Pada siklus II siswa sudah terbiasa dengan 

peta konsep, sebagian besar siswa juga berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dapat dilihat terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke sikus II.  

  Berdasarkan hasil belajar siswa dari ulangan harian siklus I dan II setelah 

penerapan strategi peta konsep, dapat diketahui pada tabel 3 di bawah ini: 

 

Tabel 3 Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

No Data Jumlah 

Siswa 

Rata-rata Peresentase 

SD UH 1 

Peningkatan 

SD UH II 

1 SD 24 68,21  

9% 

 

19% 2 UH I 24 74,58 

3 UH II 24 81,85 

 

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat hasil belajar pada skor dasar yang diambil dari 

nilai ulangan harian sebelum diterapkan strategi peta konsep adalah 68,21 karena pada 
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proses pembelajaran guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang ada dan 

proses pembelajaran hanya berpusat kepada guru sehingga siswa kurang termotivasi 

dalam proses pembelajaran. Dapat dilihat hasil belajar siswa dengan menggunakan 

strategi peta konsep lebih tinggi dari hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi 

peta konsep. Hasil belajar siswa pada UH I adalah 74,58 peningkatan yang terjadi skor 

dasar ke UH I sebanayak 9% sedangkan UH II rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

81,85 peningkatan yang terjadi dari skor UH II sebnayak 19%.  Peningkatan   hasil 

belajar tidak terlepas dari bagaimana cara guru mengelola kelas dengan baik, disini hasil 

belajar meningkat karena guru menggunakan strategi peta konsep. Strategi peta konsep 

tersebut dapat membantu siswa membangun konsep-konsep mereka sendiri yang 

berkaitan dengan materi pelajaran yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada ulangan siklus I dan II setelah penerapan 

strategi peta konsep dapat dilihat ketuntasan klasikal pada tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4 Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal 

UH 

siklus 

Jumlah 

siswa 

Siswa yang 

tuntas 

Persentase 

siswa tuntas 

Ketuntasan 

klasikal 

Ket 

I 24 16 66,67% 85% Tidak tuntas 

II 24 21 87,5% 85% Tuntas 

 

Pada tabel 4 dapat kita lihat ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada 

ulangan harian siklus I dengan persentase 66,67% dengan keterangan tidak tuntas 

karena belum mencapai 85% ketuntasan klasikal yang diterapkan. Pada siklus II 

ketuntasan belajar klasikal siswa mencapai peningkatan menjadi  87,5% dengan 

keterangan tuntas karena sudah mencapai 85% ketuntasan klasikal yang ditentukan. 

Sehingga pada siklus II kelas sudah dikatakan tuntas, hal ini sesuai dengan KKM awal 

dimana kelas sudah dikatakan tuntas apabila jumlah siswa yang mendapat nilai minimal 

76 sudah mencapai 65% dari jumlah siswa seluruhnya. 

 

Pembahasan 

 

Aktivitas guru dengan penerapan strategi peta konsep mengalami peningkatan 

setiap pertemuan, dapat dilihat pada persentase aktivitas guru  yaitu siklus I pertemuan  

I dengan nilai 67, 65% , dan pertemuan kedua dengan nilai 75% , kemudian pada siklus 

II petemuan pertama dengan nilai 83% dan pertemuan kedua dengan nilai 92% . Hal ini 

disebabkan guru semakin mengerti bagaimana cara mengajar strategi peta konsep dalam 

proses pembelajaran dan guru semakin bisa mengontrol kelas dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas siswa dengan penerapan strategi peta konsep mengalami 

peningkatan setiap kali pertemuan. Pada pertemuan pertama siklus I aktivitas siswa 

dengan persentasenya 58,33%, kemudian meningkat pada pertemuan kedua sebanyak 

67%. Pada siklus II pertemuan pertama aktivitas meningkat lagi  sebanyak 83,33% 

kemudian meningkat pada pertemuan ke kedua sebanyak 92%. Dengan meningkatnya 

aktivitas guru maka siswa akan termotivasi dalam proses pembelajaran jika siswa 

termotivasi maka siswa akan aktif dan mendengarkan dengan baik materi yang 

disampaikan guru, dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlansung sebagian 

besar siswa bersemangat dan aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
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Secara keseluruhan aktivitas siswa semakin meningkat pada tiap pertemuan dengan 

menggunakan strategi peta konsep.  

Dari analisis data hasil belajar siswa melalui ulangan harian dan dibandingkan 

dengan skor dasar rata-rata kelas siswa 68,21 maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil 

belajar siswa meningkat pada siklus I dengan rata-rata 74,58  dan siklus II dengan rata-

rata 81,85. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I sebanyak 9% dan pada siklus II 

sebanyak 19%. Meningkatnya hasil belajar siswa disebabkan oleh pembelajaran 

menggunakan strategi peta konsep, strategi peta konsep dapat membuat anak dapat 

menemukan ide pokok, menentukan konsep yang relevan, konsep umum ke khusus 

pada materi yang dipelajari sehingga proses pembelajaran lebih aktif dan siswa dapat 

menemukan konsep mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Martin 

(Trianto,2010) yang mengatakan bahwa peta konsep itu sebagai ilustrasi gambar 

konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah peta konsep tunggal dihubungkan 

dengan konsep-konsep lain pada kategori yang sama.  

Strategi peta konsep juga mampu membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, siswa juga aktif baik individu maupun dalam berdiskusi dalam kelompok. 

Selain itu penggunaan peta konsep dalam proses pembelajaran  juga membuat interaksi 

guru dengan siswa lebih positif dan suasana belajar dikelas berjalan dengan baik dan 

lancar. 

Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal meningkat setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I dan I. dari analisis data, maka diperoleh ketuntasan klasikal siswa 

pada siklus I yaitu 66,67% dengan kategori belum tuntas dan meningkat di siklus II 

menjadi 87,5% dengan kategori tuntas. Pada siklus II, kelas sudah dikatakan tuntas  

karena ketuntasan klasikal yang ditentukan yaitu 85% dari seluruh jumlah siswa dikelas, 

hal ini sudah melebihi dari skor ketuntasan klasikal yang telah ditentukan. 

Meningkatnya ketuntasan belajar siswa secara klasikal disebabkan siswa sudah 

mengerti dan menguasai materi yang telah diajarkan dengan mengunakan strategi peta 

konsep. Ketuntasan belajar ini tidak terlepas dari aktivitas guru mengajar yang mampu 

memberi siswa motivasi kepada siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif 

dan menimbulkan kreatifitas sehingga proses pembelajaran lebih bermakna.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

 

1. Penerapan strategi peta konsep dapat meningkatkan hasil pembelajaran terlihat dari 

aktivitas  guru  pada tiap pertemuan  mengalami peningkatan dari rata-rata aktivitas 

guru siklus I   71, 3%  dan pada siklus II juga mengalami peningkatan dengan  rata-

rata aktivitas guru menjadi 88%. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan pada 

tiap kali pertemuan, hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata aktivitas siswa pada 

siklus I  63 % naik menjadi 83,5% pada aktivitas siswa siklus II. Berdasarkan skor 

hasil belajar siswa secara klasikal terdapat peningkatan jumlah siswa yang mencapai 

KKM yaitu pada siklus I persentasenya sebesar 66,67% sedangkan pada siklus II 

persentase ketuntasan klasikal siswa sebesar 83%. 
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2. Penerapan strategi peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 6 Pekanbaru, hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor dasar adalah 

68,21 pada siklus I meningkat menjadi 74,58 dengan peningkatan 66,67%, 

kemudian pada siklus II rata-rata skor dasar 68,21 meningkat menjadi 81,85 dengan 

peningkatan 87,5%. 

 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian dengan penerapan 

strategi peta konsep yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran: 

 

1. Dengan menerapkan strategi peta konsep dapat meningkatkan kinerja dan kualitas 

pembelajaran aktivitas guru dan aktivitas siswa. Supaya aktivitas guru dan aktivitas 

siswa mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan, maka dapat 

diterapkan strategi peta konsep di kelas IV SD Muhammadiayah 6 Pekanbaru.  

 

2. Dengan menerapkan strategi peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jadi, strategi peta konsep dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa kelas IV SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru. 
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